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ABSTRAK 
 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran 
Snowball Throwing Berbantu Media Pop 
Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Materi Sel Kelas XI MAN 1 
Grobogan  

Penulis : Miftah Farhanna  
NIM : 1503086005 
Program Studi : Pendidikan Biologi 
 

 Proses pembelajaran merupakan suatu komponen yang 
penting dalam pendidikan. Salah satu masalah dalam proses 
pembelajaran adalah kurang aktifnya siswa dalam proses 
pembelajaran yang ada sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa yang rendah. Perlu adanya penggunaan model dan media 
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektivan penerapan model pembelajaran  snowball 
throwing dengan media pop up book terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan. Penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain yang 
digunakan True Experimental Desaign yang berbentuk pretest-
Posttest Control Group Desaigndengan teknik pengambilan sampel 
secara random. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data terdapat 3 tahapan 
yaitu uji coba soal, analisis data prasyarat dan pengujian hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata postest kelas 
eksperimen adalah 78,33 dan kelas kontrol 61, 76. Hasil uji t data 
nilai posttes diperoleh diperoleh ttabel = 1,6698 dan t hitung = 7,33 
karena ttabel< t hitung , maka Ha diterima dan Ho ditolak dan diketahui 
bahwa Penerapan model pembelajaran snowball throwing berbantu 
media pop up book efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sel. 

 
Kata Kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran snowball throwing , 
Pop up book. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Proses pembelajaran merupakan suatu komponen 

yang penting dalam pendidikan.Proses pembelajaran 

merupakan internalisasi nilai-nilai karakter ke dalam diri 

peserta didik (Suyadi, 2013:18).  Salah satu masalah dalam 

proses pembelajaran adalah kurang aktifnya siswa dalam 

proses pembelajaran yang ada sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa yang rendah.   

Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang 

mampu mengikutsertakan siswa secara aktif dan kreatif 

selama proses pembelajaran sehingga siswa dapat mudah 

memahami materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu, 

untuk mewujudkan pembelajaran yang baik perlu adanya 

penggunaan model dan media pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi.   

Mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran 

yang identik dengan hafalan. Hal ini dikarenakan 

banyaknya materi yang harus dipahami oleh siswa 

sehingga siswa dituntut untuk menghafal semua materi-

materi tersebut dan akibatnya akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Materi yang cukup banyak kajiannya yaitu 
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materi sel. Adanya cakupan materi yang banyak dalam 

pelajaran biologi, maka dalam pembelajaran biologi perlu 

dilakukan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. materi sel perlu adaya pemahaman visual 

karena sel bersifat abstrak dari segi bentuk dan fungsinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi 

(Bapak Agus Sunandar S.Pd) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Grobogan pada 18 april 2019, saat ini proses pembelajaran 

masih didominasi  menggunakan metode konvensional 

atau ceramah berbantu ppt. Menyebabkan dalam proses 

belajar mengajar siswa menjadi bosan dan siswa menjadi 

pasif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan daftar nilai 

siswa kelas XI MAN 1 Grobogan, menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) khususnya materi sel. 

KKM biologi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan adalah 

75 (Agus, wawancara 18 April 2019).  Materi sel dinilai  

guru sebagai materi yang membutuhkan tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan materi lainnya. 

Siswa merasa kesulitan dalam mempelajari sel karena 

hanya membayangkan saja mengenai bentuk sel sehingga 

timbul kebingungan tentang materi sel Berdasarkan nilai 

ulangan harian sebagian besar siswa belum mencapai KKM 

yaitu sebesar 79%. Sedangkan hasil nilai asli UAS semester 

gasal hanya 6 siswa yang mencapai KKM.  Hal ini 
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disebabkan oleh kurangnya peran peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. Peserta  didik  lebih banyak  

menerima dan lebih bersifat pasif dibandingkan ikut serta 

dalam kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil wawacara dengan salah satu siswa 

menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran masih 

berpusat kepada guru serta penyajian materi kurang 

menarik, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa (Dewi, wawancara 18 April 2019). 

Oleh karena itu, salah satu variasi model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah 

model pembelajaran koorperatif snowball throwing 

dengan. Snowball throwing merupakan pengembangan dari 

metode diskusi dan merupakan bagian dari model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran  dengan menggunakan 

sistem pengelompokan kecil, biasanya terdapat empat 

sampai enam kelompok dalam setiap kelompok ( Suyadi, 

2013:62). 

Model pembelajaran snowball throwing ini berupa 

game fisik dan diskusi dengan menggunakan selembar 

kertas berisikan pertanyaan yang dibentuk menjadi bola-

bola seperti salju kemudian dilemparkan kepada orang 

lain. Pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 
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dan tanggap terhadap pesan dari orang lain (Miftahul, 

2014: 226). 

Model pembelajaran kooperatf snowball throwing 

dapat divariasi untuk meningkatkan pemahaman kognitif 

visual siswa dengan dibantu media yaitu pop up book. 

Penerapan media pop up book kedalam model 

pembelajaran kooperatif snowball throwing akan lebih 

membantu dalam proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran merupakan alat bantu untuk mengajar 

sehingga dalam proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar.  Sejauh ini media buku cukup populer dan 

lazim digunakan dalam dunia pendidikan. Kebanyakan 

siswa merasa kurang tertarik terhadap buku karena 

tampilan didalam buku kurang menarik. Jadi, untuk 

menarik minat membaca siswa media buku bisa diganti 

dengan media lain seperti pop up book. Media pop up book 

merupakan media yang unik dan menarik yang bisa 

memunculkan kreatifitas bagi siswa untuk menambah 

wawasan mereka.  

Adapun alasan ketertarikan peneliti terhadap model 

pembelajaran snowball throwing adalah karena beberapa 

hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Triastuti Handayani, 

dkk (2017) menunjukkan penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian jurnal yang dilakukan 

Yulianti yang berjudul Efektivitas Penggunaan Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk Meningkatkan 

Hasil belajar Siswa Pada materi Sistem Pertidaksamaan 

Linear di kelas XI-IS-2 SMA Negeri 7 Banda Aceh (2015) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball 

throwing sangat efektif, hal ini ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa 

Berdasarkan hal tersebut,perlu adanya alternative 

model dan media pembelajaran untuk mengatasi 

pemahaman  belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

1 Grobogan pada materi sel terhadap hasil belajar, 

sehingga dilakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas 

Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantu Media 

Pop up Book terhadap Hasil Belajar Siswa Dikelas XI MAN 1 

Grobogan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, 

maka dapat diidentifikasikan masalah apakah penerapan 

model  pembelajaran  snowball throwing dengan media pop 

up book efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi sel 

kelas XI  Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan tahun 

pelajaran 2019/2020? 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan  

efektivitas penerapan model pembelajaran  snowball 

throwing dengan media pop up book terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan tahun 

pelajaran 2019/2020 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan kontribusi dan menambah wawasan 

ilmu di bidang pendidikan, khususnya pendidikan 

Biologi. 

b. Dapat sebagai salah satu rujukan dan pertimbangan 

bagi penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

1) Meningkatkan antusiasme dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran serta 

memberikan kebermaknaan belajar 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar langsung pada objek biologi sehingga 

mempermudah dalam  pemahaman materi. 
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b. Bagi guru 

1) Menambah wawasan, referensi, inovasi, dan 

keterampilan guru dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran  

2) Meningkatkan potensi profesional guru melalui 

model pembelajaran  snowball throwing berbantu 

media pop up book.  

c. Bagi sekolah 

1) Memberikan informasi tentang sejauh mana 

kefektifan penerapan model pembelajaran 

snowball throwing berbantu 

2)  media pop up book untuk pembelajaran Biologi  

3) Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah 

sebagai dasar pengambilan kebijakan sekolah 

yang pada akhirnya bermanfaat pada peningkatan 

mutu sekolah.  

d. Bagi dinas pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, khususnya pada mata pelajaran biologi  

e. Bagi peneliti   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi peneliti serta kemampuan 

menganalisis suatu masalah pendidikan sebagai 
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wujud untuk mengimplementasi ilmu yang telah 

didapat selama kuliah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Efektivitas  

Menurut Bastian dalam Asnawi (2013: 6) 

efektivitas dapat diartikan sebegai keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Biasanya tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan tersebut diukur dengan kualitas, 

kuantitas, dan waktu.  Efektivitas juga dapat diukur dari 

tingkat prestasi yang dicapai siswa. Bentuk prestasi 

siswa itu sendiri bermacam-macam (Khodijah, 2014: 

179).  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (online) 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang 

mempunyai arti keberhasilan (tentang, usaha, ataupun 

tindakan). Efektifitas memilki arti sama dengan berefek 

atau ada efeknya (akibat,pengaruh),dapat membawa 

hasil. 

Keefektifan mengajar merupakan hasil guna yang 

diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar 

(Trianto, 2014: 21). Jadi, dapat dikatakan efektivitas 

dalam suatu pembelajaran merupakan hasil dari 
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tercapainya tujuan belajar dalam proses belajar 

mengajar. 

Kriteria keefektifan dalam penelitian kuantitaif 

mengacu pada:  

a. ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan 

tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah 

siswa telah memperoleh nilai=60 dalam peningkatan 

belajar (Nugraha, 1985: 65).  

b. Model pembelajaran dikatakan efektif apabila secara 

statistik hasil belajar siswa menununjukkan 

perbedaan antara pemahaman awal dengan 

pemahaman setelah belajar 

2. Model Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) 

model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan 

sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Jadi, dapat dikatakan model merupakan 

sebuah cara yang digunakan untuk melakukan strategi 

untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

Dunia pendidikan dapat dikenal dengan model 

pembelajaran. Menurut Soekamto dalam Trianto (2009: 

22) model pembelajaran merupakan kerangka 

konsteptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. Hal ini sejalan dengan 
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apa yang dikemukakan Eggen dan Kauchak dalam 

Trianto (2009:22) bahwa model pembelajaran 

memberikan kerangka dan arahan bagi guru untuk 

mengajar.  

Berdasarkan penjelasan mengenai model 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah prosedur atau 

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Model-model 

pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifat 

lingkungan belajarnya (Trianto, 2009: 23). 

Menurut Rusman (2010:136) ciri-ciri model 

pembelajaran antara lain:  

a. Model bertujuan untuk melatih partisipasi 

dalam kelompok secara demokratis. 

b. Model pembelajaran bisa dijadikan pedoman 

untuk perbaikan kegiatan belajar dikelas. 

c. Model pembelajaran memiliki langkah-langkah 

dalam  pembelajaran. 

d. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. 

e. Memiliki persiapan mengajar dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilih. 
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3. Model Pembelajaran Snowball Throwing  

Model pembelajaran Snowball throwing 

merupakan pembelajaran tipe kooperatif berupa game 

fisik dan diskusi dengan menggunakan selembar kertas 

berisikan pertanyaan yang dibentuk menjadi bola-bola 

seperti salju kemudian dilemparkan kepada orang 

lain.Pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih 

aktif dan tanggap terhadap pesan dari orang lain 

(Miftahul, 2014: 226). 

 Model pembelajaran ini dengan menggunakan 

sistem pengelompokan kecil, biasanya terdapat empat 

sampai enam kelompok dalam setiap kelompok (Suyadi, 

2013:62).  

Penerapan model pembelajaran snowball throwing 

ini dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan siswa terhadap suatu materi yang 

diajarkan. Model ini bisa dikatakan menyenangkan 

karena model ini dikolaborasikan dengan permainan 

yang menarik berupa membentuk dan melempar bola-

bola kertas (Nining, 2018: 120). 

Model snowball throwing memiliki beberapa 

karakteristik yang dapat dijadikan indikator 

pelaksanaan model ini yaitu: (Nining, 2018: 121). 

a. Terdapat beberapa pertanyaan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi  
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b. Secara kelompok siswa bekerja sama dalam 

tim 

c. Siswa bekerja sama sehingga dapat 

membangun kepercayaan diri melalui 

komunikasi antar teman dalam satu kelompok 

d. Adanya penghargaan terhadap prestasi 

kelompok. 

 

Sintak langkah-langkah model pembelajaran 

Snowball throwing adalah sebagai berikut:  (Miftahul, 

2014: 227)  

a. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan  

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing kemudian 

menjelaskan materi yang akan disampaikan 

oleh guru kepada teman sekelompoknya.  

d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

djelaskan oleh ketua kelompok  
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e. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama kurang lebih 15 menit. 

f. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas tersebut secara 

bergantian. 

g. Guru mengevaluasi dan menutup 

pembelajaran.  

Menurut Suprijono (2009:128) sebagaimana 

dikutip oleh Mumun (2014) langkah-langkah 

pembelajaran dalam model snowball throwing adalah  

a. Langkah pertama guru menyampaikan materi 

yang akan disajikan dan kompetensi dasar 

yang harus dicapai siswa.  

b. Guru membentuk kelompok dan setelah itu 

memanggil perwakilan dari masing masing 

kelompok untuk memberikan penjelasan 

materi yang telah ditentukan pada setiap 

kelompok  

c. Kemudian guru memberikan lembar kertas 

pada masing-masing siswa untuk membuat 

satu pertanyaan menyangkut materi yang 

sudah ditentukan sebelumnya  
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d. Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti 

bola dan dilemparkan ke kelompk lain. 

e. Setelah siswa mendapat satu bola kertas, siswa 

diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.  

f. Guru mengevaluasi  

g. Penutup.  

Berdasarkan dari kedua pendapat para ahli 

tersebut secara garis besar langkah-langkah model 

pembelajaran snowball throwing sama yaitu dengan 

membagi kelompok, membagi materi, berdiskusi, 

membuat pertanyaan, melempar bola kertas ke 

kelompok lain, menjawab pertanyaan dan dievaluasi. 

Model pembelajaran snowball throwing ini terdapat 

kelebihan serta kelemahan. Berikut ini adalah 

kelemahan dan kelebihannya : 

a. Kelebihan dari Model pembelajaran snowball 

throwing 

1) Dapat meningkatkan siswa dalam 

merumuskan dan menjawab pertanyaan.  

2) Siswa dapat lebih memahami materi  karena 

biasanya penjelasan dari teman sebaya lebih 

mudah dipahami  

3) Melatih keberanian untuk mengungkapkan 

pendapat 
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4) Melatih tanggung jawab  

b. Kelemahan  

1) Tidak semua pelajaran cocok menggunakan 

model pembelajaran ini 

2) Pengetahuan yang didapat terkadang kurang 

luas  

3) Memerlukan kemampuan guru dalam 

mengontrol kelas.  

4) Pada saat pelemparan kertas kelas bisa 

menjadi gaduh. 

4. Media Pembelajaran  

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium”yang mempunyai arti 

sebagai perantara atau pengantar (Cepi, 2012: 9), 

sedangkan dalam bahasa Arab “media” berasal dari kata 

“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan (Rudi, 2017: 9).  Media 

merupakan suatu alat atau  sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi . Media 

terdapat beberapa bentuk yaitu cetak, audio,dan audio 

visual  

Menurut Heinich dalam Rudi (2012) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan 

pembawa pesan-pesan atau nformasi yang bertujuan 

pembelajaran atau mengandung  maksud-maksud 
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pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah 

alat untuk menginformasikan pesan-pesan dalam 

pembelajaran yang bertujuan agar siswa lebih 

memahami isi materi yang disampaikan.  

Media pembelajaran memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik lebih memahami isi materi 

yang diberikan oleh seorang guru. Pada dasarnya media 

pembelajaran digunakan sebagai sumber belajar siswa 

atau peserta didik.  Media pembelajaran terbagi menjadi 

2 unsur penting yaitu unsur peralatan atau perangkat 

keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawa 

(mesaage/software). (Cepi, 2012: 10) 

Secara umum, media pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi, diantaranya yaitu siswa dapat 

memperoleh gambaran nyata tentang suatu benda atau 

peristiwa pada suatu materi tertentu sehingga siswa 

lebih memahami materi tersebut. Siswa juga bisa lebih 

mudah membandingkan dua benda yang berbeda secara 

langsung (Hamdani, 2011: 246). 

Media pembelajaran juga memiliki beberapa 

manfaat, menurut diantaranya yaitu dalam proses 

pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, metode 
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pengajarannya lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar. (Arsyad, 2013:28) 

5. Media pop up book  

Para ahli mengemukakan beberapa pendapat 

mengenai pop up book diantaranya menurut Joko 

Muktiono (2003:65), pop up book merupakan sebuah 

buku yang memiliki unsur 3 dimensi. Media pop up 

book adalah salah satu contoh media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 

biasanya berbentuk gambar gambar yang timbul atau 

tiga dimensi. Media pembelajaran ini biasanya terbuat 

dari kertas kardus yang dibentuk menjadi buku 

berukuran sesuai yang dibutuhkan . Media ini sangat 

menarik karena ketika kita mebuka satu persatu 

lembar bukunya maka akan muncul gambar yang 

timbul. Pembuatan media pop up book ini memerlukan 

kreatifitas yang tinggi.  

Pop up book merupakan jenis buku atau kartu 

yang didalamnya terdapat lipatan gambar yang 

dipotong dan muncul membentuk lapisan tiga dimensi 

ketika halaman dibuka. (Febrianto, 2014:148) 

Menurut Khoiraton dkk (2014) Media pop up book 

dianggap mampu mempunyai daya tarik bagi peserta 

didik karena menyajikan visualisasi dibuat dengan 

cara melipat, bergerak, dan muncul sehingga 
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memberikan kejutan terhadap pembaca ketika 

membuka setiap halaman. 

pop up book memiliki beberapa teknik membuat 

pop up book diantaranya adalah transformations pop 

up, tunnel pop up books, Volvelles pop up, Movable pop 

up, Pull tabs dan Pop outs (Dzuanda, 2011: 23) 

Media pop up book ini memiliki beberapa manfaat 

diantaranya ialah: (Ronal, 1987: 170-171) 

a. Dapat mengajarkan siswa untuk menghargai 

buku sehingga merawatnya dengan baik 

b. Dapat merangsang imajinasi anak  

c. Mengembangkan kreatifitas anak  

d. Dapat menambah pengetahuan serta 

memberi pengenalan benda  

e. Dapat membantu guru memudahkan 

penyampaian  materi sehingga peserta didik 

bisa memahami materi.  

Media ini juga memiliki beberapa kelemahan dan 

kelebihan diantaranya sebagai berikut: 

a. Kelebihan media pop up book  

1) Dapat menarik minat siswa dalam 

membaca 

2) Mudah dibawa dan dipelajari dimanapun  

3) Ilustrasinya lebih menarik dan jelas  

4) Meningkatkan daya imajinasi siswa  
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b. Kelemahan media pop up book 

1) Pembuatan membutuhkan waktu yang 

lama  

2) Sukar menampilkan bentuk 3 dimensi  

3) Media ini cepat rusak apabila tanpa 

perawatan yang baik.  

6. Hasil belajar  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran. Menurut nawawi dalam K.Brahim 

(2007:39) menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran disekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu.  

Hasil belajar ini berfungsi sebagai alat 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai sebuah tujuan.  Mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa biasanya dengan 

adanya evaluasi. evaluasi atau penilaian ini dapat 

dijadikan tindak lanjut atau bahkan cara untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa. Penilaian 

hasil belajar ini mencakup 3 aspek yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Susanto, 2013:5). 
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7. Materi sel  

A. KOMPONEN KIMIAWI PENYUSUN SEL 

1. Karbohidrat  

Karbohidrat merupakan polimer yang 

tersusun dari monomer-monomer yang 

berfungsi sebagai sumber energi, dan bahan 

penyusun sel. Karbohidrat digolongkan 

menjadi beberapa golongan yaitu 

monosakarida, disakarida dan polisakarida 

(Irnaningtyas, 2014: 5)  

a. Monosakarida 

Contohnya glukosa (dekstrosa), 

fruktosa (levulosa), galaktosa, xilosa 

dan ribosa 

b. Disakarida 

Contohnya maltosa, selobiosa, laktosa 

dan sukrosa  

c. Polisakarida   

2. Lipid  

Lipid bisa disebut juga dengan lemak. 

Asam lemak dan gliserol merupakan bahan 

penyusun dari lemak. Lemak ini berfungsi 

untuk komponen utama penyusun 

membran plasma dan cadangan bahan 

bakar. Selain itu juga lemak berfungsi 
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sebagai komponen vitamin dan komponen 

hormon (Irnaningtyas, 2014: 5). 

3. Asam nukleat 

Asam nukleat merupakan makromolekuler 

biokimia yang kompleks dan tersusun atas rantai 

nukleotida yang mengandung informasi genetik. 

Nukleotida terdiri atas 3 komponen, yaitu basa 

nitrogen, pentosa, dan gugus fosfat. Basa nitrogen 

itu sendiri dibedakan menjadi 2 golongan yaitu 

purin dan pirimidin. Purin terdiri dari adenin (A) 

dan guanin (G) sedangkan pirimidin terdiri atas 

timin (T), sitosin (S), dan urasil (U). Asam nukleat 

terdiri dari DNA dan RNA .Timin, guanin, dan 

adenin merupakan basa yang hanya ditemukan di 

DNA , sitosin bisa ditemukan di DNA dan RNA, 

sedangkan urasil hanya ditemukan di RNA. Asam 

nukleat berperan dalam mengatur pewarisan sifat 

dan sintesis protein. Selain itu asam nukleat juga 

berperan untuk penyimpanan energi dan koenzim.  

4. Protein   

Protein merupakan senyawa organik kompleks 

yang satuan penyusunnya adalah asam amino. 

Protein berperan sebagai salah satu penyusun 

membran sel,pengiriman sinyal  
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B. STRUKTUR DAN FUNGSI SEL 

a. Nukleus  

Nukleus adalah organel yang ditemukan pada sel 

eukariotik dan mengandung sebagaian besar 

materi genetik sel yaitu DNA dan RNA selain itu 

juga mengandung protein inti dan garam mineral.  

Selaput nukleus merupakan membran ganda.  

Selaput nukleus berpori-pori dengan diameter 100 

nm. Nukleus terdapat nukleoplasma (plasma inti) 

Nukleus merupakan bagian yang paling penting. 

Hal ini dikarenakan nukleus memiliki fungsi yaitu : 

(Campbell, 2008 :108) 

1. mengendalikan proses metabolisme 

2. menyimpan informasi genetik berupa DNA 

3. mengontrol sintesis protein  

4. tempatpenggandaan (replikasi DNA)  

b. membran sel  

membran sel adalah lapisan tipis yang 

membatasi isi sel dengan lingkungan sekitarnya. 

Membran plasma tersusun dari bahan lipid 

(fosfolipid), protein dan karbohidrat. Membran 

plasma memiliki peranan yaitu : 

1)  mengontrol masuk dan keluarnya zat dari atau 

kedalam sel  

2) Sebagai pelindung agar isi sel tidak keluar  
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3) Sebagai reseptor (menerima rangsangan) dari 

luar 

c. Sitoplasma  

Sitoplasma merupakan cairan sel yang 

terdapat didalam sel, diluar sel, dan organel sel. 

Cairan tersebut mengandung nutrien, ion-ion, 

garam, molekul organik. Sitoplasma memiliki 

peran yaitu :  

1) Tempat terjadinya reaksi metabolisme sel  

2) Menyimpan molekul-molekul organik 

3) Tempat organel sel dan sitoskeleton.  

d. Ribosom  

Ribosom merupakan organel sel yang 

berbentuk butiran kecil dengan diameter sekitar 

20-22 nm. Ribosom tersusun atas RNA ribosom, 

protein ribosom, dan enzim ribosom.  Ribosom 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu ribosom bebas 

dan ribosom terikat. Ribosom bebas tersuspensi 

didalam sitosol sedangkan ribosom terikat 

menempel pada pada retikulum endoplasma 

(Irnaningtyas, 2014). 

Ribosom berperan sebagai tempat sel untuk 

membuat protein dengan kata lain tempat  

mensintesis protein. Ribosom memiliki jumlah 

yang banyak pada sel ragi, limfosit, sel 
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meristematis, sel embrio dan sel kanker. Ribosom 

ini dapat ditemukan di sel eukariotik dan 

prokariotik (0man, 2008 :10). 

e. Retikulum endoplasma  

Retikulum endoplasma atau biasa di singkat 

RE merupakan membran yang berbetuk labirin 

dan berjumlah sangat banyak di dalam sel. Organel 

ini berupa sistem membran yang berlipat-lipat 

(Irnaningtyas, 2014: 5). 

 Retikulum endoplasma dibagi menjadi dua 

yaitu retikulum endoplasma kasar dan retikulum 

endoplasma halus. Retikulum endoplasma halus 

dikatakan halus karena tidak ditempeli oleh 

ribosom sehingga terlihat licin dan halus. RE kasar 

berfungsi untuk sintesis protein dan RE halus 

berperan untuk sintesis lipid (0man, 2008 :9). 

f. Badan golgi  

Badan golgi atau asparatus golgi merupakan 

organel yang berbentuk tumpukan katong yang 

pipih bermembran. Badan golgi terdapat pada 

semua sel organisme hidup kecuali sel prokariotik. 

Membran badan golgi banyak mengandung enzim. 

Badan golgi memiliki fungsi yaitu  (Campbell, 2008 

:114) 
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1) Berperan dalam sekresi atau membentuk 

vesikula yang berisi enzim untuk sekresi  

2) Membentuk makromolekul 

3) Membentuk membran plasma dari vesikula-

vesikula yang dilepaskan  

4) Membentuk dinding sel pada tumbuhan. 

g. Lisosom 

Lisosom merupakan organel kecil yang 

berbentuk seperti kantong yang diselubungi oleh 

membran tunggal. Ukuran sekitar 0,2  - 

0,8  .Organel ini banyak terdapat pada sel 

hewan. Karakteristik lisososm memiliki membran.  

Lisosom juga mengandung berbagai macam enzim 

dan fungsinya yaitu (Oman, 2008: 11) 

1) Berperan pada pencernaan intrasel 

2) Berperan pada proses fagositosit  

3) Autofag atau menelan dan mendaur ulang 

organel yang rusak  

4) Autolisis atau perusakan sel sendiri dengan 

cara memebebaskan semua isi lisosom. 

h. Peroksisom 

Peroksisom merupakan organel yang 

berbentuk menyerupai kantong agak bulat, 

mengandung butiran kristal, dan diselubungi 

membran tunggal. Peroksisom terbentuk dan 
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tumbuh melalui penggabungan protein dan lipid 

didalam sitosol.  Peroksisom dapat ditemukan di 

semua sel eukariotik yang terbungkus oleh 

membran tunggal. Peroksisom mengandung enzim 

oksidase dan enzim katalase. Fungsinya yaitu: 

1) Penghasil enzim oksidase dan katalase  

2) Memecah asam lemak menjadi molekul kecil 

sebagai bahan bakar untuk respirasi  

3) Didalam sel hati, peroksisom menetralisir 

racun alkohol dan senyawa berbahaya 

lainnya.  

i. Plastida  

Plastida adalah organel penyimpan materi yang 

diselubungi oleh membran ganda. Antara 

membran dalam dan membran luar, dipisahkan 

oleh ruangan sempit intermembran. Plastida 

adalah butiran-butiran warna yang terdapat pada 

tumbuhan. Plastida hanya terdapat pada 

tumbuhan dan alga (ganggang). Plastida 

dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

1) Leukoplas  

Leukoplas merupakan plastida yang 

berwarna putih dan tidak berwarna 

memiliki fungsi untuk menyimpan 
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cadangan makanan berupa karbohidrat, 

lemak, dan protein.  

2) Kromoplas 

Kromoplas merupakan Plastida yang 

mengandung pigmen selain warna hijau 

yang berfungsi untuk menyerap cahaya.  

3) Kloroplas  

Kloroplas merupakan plastida yang 

memiliki pigmen warna hijau dan 

mengandung DNA dan RNA. Banyak 

ditemukan pada sel tumbuhan dan 

ganggang. Fungsinya untuk fotosintesis. 

Kloroplas juga merupakan organel semi 

otonom karena memiliki DNA dan ribosom. 

Kandungan kloroplas dipisahkan oleh 

selaput yang terdiri dari dua membran yang 

dipisahkan oleh ruang antar membran yang 

sangat sempit (Campbell, 2008 :119) 

j. Mitokondria 

Mitokondria merupakan organel sel yang 

memiliki membran yang bersifat aerob yang 

berfungsi untuk respirasi sel. Setiap jenis sel 

memiliki ukuran yang bervariasi. Ukurannya 

berkisar 0,3  - 40     Mitokondria terdapat dua 

membran yang kuat, fleksibel dan stabil. Memiliki 
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bentuk yang berlekuk-lekuk yang dinamakan 

krista. Krista ini berfungsi memperluas 

permukaan sehingga proses pengikatan oksigen 

dalam respirasi sel berlangsung lebih efektif. 

Bagian yang terletak diantara membran krista 

berisi cairan yang disebut matriks banyak 

mengandung enzim pernafasan atau sitokrom. 

Mitokondria memiliki DNA yang dapat mengatur 

sintesis protein yang dilakukan oleh ribosom 

sehingga dinamakan organel semiotonom. Jumlah 

mitokondria pada sel tumbuhan relatif sedikit 

karena fungsinya banyak dilakukan oleh plastida 

(Campbell, 2008 :118). 

k. Vakuola 

Vakuola merupakan sebuah rongga yang 

letaknya berada didalam sel yang dibatasi oleh 

selapis membran dan berisi cairan. Cairan tersebut 

dinamakan cairan sel dan lapisan membran itu 

disebut tonoplas. Cairan yang di dalamnya terlarut 

berbagai zat seperti enzim, lipid, alkaloid, garam 

mineral, asam, dan basa. Pada sel tumbuhan, 

vakuola selalu ada. Semakin tua suatu tumbuhan, 

maka vakuola yang terbentuk semakin besar. Sel 

hewan dan tumbuhan memiliki vakuola akan 

tetapi vakuola pada sel tumbuhan berukuran lebih 
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besar daripada vakuola sel hewan. Vakuola itu 

sendiri dibagi menjadi 2 jenis yaitu  

1) Vakuola makanan 

Vakuola makanan dibentuk oleh berfungsi 

untuk mencerna makanan. Selain itu, 

vakuola makanan jga berfungsi untuk 

mengedarkan hasil pencernaan makanan ke 

seluruh tubuh. 

2) Vakuola kontraktil 

Vakuola kontraktil disebut juga vakuola 

berdenyut. Vakuola kontraktil memiliki 

fungsi sebagai osmoregulator yaitu 

mengatur nilai osmotik dalam sel. Jadi, 

Vakuola kontraktil berfungsi untuk 

memompa air yang berlebih keluar dari sel . 

l. Sentrosom  

Sentrosom merupakan organel tempat 

tumbuhnya mikrotubul yang terletak didekat 

nukleus. Sentrosom memiliki sepasang sentriol. 

Sentriol ini dapat bereplikasi membentuk benang-

benang spindel yang mengikat dan akan bergerak 

kearah kutub-kutub sel pada saat terjadi 

pembelahan sel.  Sentrosom memiliki sepasang 

sentriol pada hewan, akan  tetapi pada tumbuhan 

tidak memiliki sentriol.  
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m. Sitoskleton  

Sitoskeleton atau kerangka sel adalah jaring 

berkas-berkas protein yang menyusun sitoplasma 

dalam sel. Fungsinya yaitu 

1) Sitoskeleton berfungsi untuk memberikan 

dukungan mekanis pada sel dan 

mempertahankan bentuk sel. 

2) Sitoskeleton berperan dalam motilitas sel 

(gerak sel). 

3) Sitoskeleton berfungsi dalam aktivitas 

biokimiawi dalam sel.  

Berdasarkan ukurannya sitoskelton menjadi 3 

yaitu: mikrotubula, filamen intermediet, dan 

mikro filamen  

1. Mikrotubula 

Mikrotubula dan mikrofilamen sitoskeleton 

berfungsi dalam motilitas karena berinteraksi dengan 

protein yang disebut molekul motor. Mikrotubula 

berfungsi untuk memberi bentuk sel. Mikrotubulus 

atau mikrotubula adalah tabung yang disusun dari 

mikrotubulin. bersifat lebih kokoh dari aktin, 

mikrotubulus mengatur posisi organel di dalam sel. 
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Gambar 2.1 Struktur Mikrotubula 

Sumber : Irnaningtyas, 2014 

2. Mikrofilamen 

Mikrofilamen sebagai penyusun Sitoskeleton, 

mikrofilamen merupakan rantai protein ganda yang 

saling bertautan dan sangat tipis, filamen aktin 

(mikrofilamen) memiliki sifat fleksibel, dimana filamen 

aktin pada umumnya berbentuk gel atau jaringan dan 

terdiri dari protein yang disebut dengan aktin 

(berfungsi untuk membentuk permukaan sel).  

Mikrofilamen tersusun atas molekul aktin dan 

merupakan rantai ganda subunit aktin yang terlilit. 

Mikrofilamen berfungsi mempertahankan bentuk sel. 
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Gambar 2.2 Susunan mikrofilamen pada kontraksi dan 

relaksasi otot. 

Sumber : Irnaningtyas, 2014 

 

3. Filamen intermediet 

Filamen intermediet adalah rantai molekul 

protein yang berbentuk untaian yang saling melilit. 

Filamen ini berdiameter 8-10 nm.Struktur filamen 

intermediet yaitu berupa protein serabut menggulung 

menjadi kabel yang lebih tebal. Beberapa fungsi 

filament intermediet diantaranya adalah : (Anita, 2013: 

4-15) 

4) Filamen intermediet berfungsi untuk 

mempertahankan bentuk sel. 

5) Filamen intermediet berfungsi sebagai tempat 

bertautnya nukleus dan organel tertentu lainnya. 

6) Filamen intermediet berfungsi sebagai tempat 

pembentukan lamina nukleus.  
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Gambar 2.3 Struktur Filamen intermediet 

Sumber : : Irnaningtyas, 2014 

n. Dinding sel 

Dinding sel merupakan bagian terluar dari sel 

tumbuhan karena memiliki fungsi untuk 

melindungi sel dari lingkungan diluar sel. Dinding 

sel berupa lapisan tipis dan bersifat permiabel. 

Dinding sel memiliki ketebalan 0,1   dan tidak 

terdapat pada sel hewan. Dinding sel tersusun dari 

selulosa, lignin, dan suberin. Antar dinding sel 

ditemukan zat pektin yang terdapat pada lamela 

tengah. Diantara sel satu dengan yang lain 

terdapat penghubung atau jembatan protoplasma 

yang disebut dengan plasmodesmata. Dinding sel 

memiliki fungsi  yaitu (Ramadhani, 2016: 47)  

1) Melindungi sel 

2) Mempertahankan bentuk sel 

3) Mencegah penyerapan air yang berlebihan  
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Berikut ayat al Qur’an  yang terkait dengan 

perkembangan sel  dalam hal ini adalah perkembangan sel 

gametQs. Al-Mu’minun ayat 12-14 : 

نَ مِن  نسََٰ ن طِيٍن)وَلَقَدْ خَلَقْنَا ٱلِْْ لَةٍ مِّ وُ نطُْفَةً فِِ قَ راَرٍ مَّكِيٍن)٢١سُلََٰ  (٢١(ثَُُّ جَعَلْنََٰ

ثَُُّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَمًا فَكَسَوْناَ 

(٢١)اللَّهُأَحْسَناُلْْاَلقِِينَ فَ تَبَاركََ ۚ  الْعِظاَمَ لََْمًا ثَُُّ أنَْشَأْناَهُ خَلْقًا آخَرَ   

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

saripati (berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan 

saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim).kemudian air mani itu Kami jadikan 

segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 

paling baik.”(Qs. Al-Mu’minun ayat 12-14) 

Ayat tersebut menjelaskan mengenai awal penciptaan 

manusia. Allah SWT menjadikan saripati tanah yang 

terdapat dalam tubuh sebagai nutfah (spermatozoa) yang 

menuju kedalamrahim untuk bertemu ovum atau sel telur. 

Kemudian Allah SWT merubahnya spermatozoa dan ovum 

yang menyatu menjadi alaqah yaitu gumpalan darah. Dari 

Alaqah kemudian menjadi Mudghah. Segumpal daging 
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tersebut menjadi ‘idzam yang artinya tulang-tulang 

kemudian Allah menjadikannya sebagai makhluk lain yang 

disebut manusia  (Shihab:2009). 

Hal ini berkaitan dengan proses perkembangan sel 

gamet. Perkembangan terjadi setelah proses peleburan 

antara sel spermatozoa dengan sel telur kemudian 

terbentuklah zigot. Zigot akan membelah membentuk 

embrio dan mengalami beberapa kali pembelahan. Zigot 

membelah diri menjadi 2 sel yang kemudian sel-sel 

tersebut akan terus membelah hingga menghasilkan 

banyak sel dengan ukuran yang semakin kecil.  

B. Kajian Pustaka  

Pembahasan mengenai model pembelajaran snowball 

throwing banyak dibahas oleh ahli pendidikan maupun 

dijadikan tema oleh mahasiswa untuk penulisan jurnal 

ataupun skripsi baik nasional maupun internasional. Ada 

beberapa penelitian terdahulu yang searah dengan tema 

penelitian ini.   

1. Penelitian yang dilakukan oleh Triastuti Handayani, 

Mujasam, Sri Widyaningsih, Irfan Yusuf (2017) 

menunjukkan penerapan model pembelajaran kooperaif 

tipe snowball throwing terhadap hasil belajar peserta 

didik dan hasilnya menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
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dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah terletak pada medianya. Dalam 

penelitian terdahulu tidak terdapat media yang 

digunakan sedangkan peneliti sekarang menggunakan 

media yaitu pop up book. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama sama menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan Ellen Julianti meneliti 

mengenai model pembelajaran snowball throwing untuk 

meningkatkan keaktifan, dan hasil belajar siswa dan 

hasilnya adalah model snowball throwing terbukti dapat 

meningkatkan keaktifan siswa 20% dan hasil belajar 

siswa sebesar 43,5%. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

terletak pada objek penelitian dan medianya. Pada 

penelitian terdahulu objek penelitiannya yaitu keaktifan 

dan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti sekarang 

hanya hasil belajar siswa. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama sama menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing 

3. Penelitian yang dilakukan Yulianti yang berjudul 

Efektifitas Penggunaan Model Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada 

materi Sistem Pertidaksamaan Linear di kelas XI-IS-2 
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SMA Negeri 7 Banda Aceh tahun 2015 dan hasilnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball 

throwing sangat efektif, hal ini ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan sekarang adalah terletak pada media 

pembelajaran. Media nya menggunakan buku pelajaran. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing  

4. Penelitian yang dilakukan Muhammad Fatchul Mubarok 

Febrianto yang berjudul Penerapan Media dalam bentuk 

Pop-up Book pada Pembelajaran Unsur-unsur Rupa 

untuk Siswa kelas 2 SDNU Kanjeng Sidayu Gresik 

menunjukkan hasilnya yakni penerapan media pop up 

book dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi dan memudahkan anak didik dalam memahami 

materi. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

peneliti sekarang terletak pada model pembelajaran. 

Dalam penelitian terdahulu hanya membahas tentang 

medianya saja tanpa model pembelajaran yang lebih 

spesifik sedangkan peneliti sekarang menggunakan 

model pembelajaran yang lebih spesifik.  Persamaan 

dalam penelitian ini adalah terletak pada media, yaitu 

media pop up book  

5. Penelitian skripsi tahun 2016 yang dilakukan Rahmad 

Wibowo yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 
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Snowball Throwing dengan Pendekatan Kontekstual 

Bernuansa Islam danRasa Ingin Tahu Peserta Didik 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik XI Multimedia SMK Muhammadiyah Tumijajar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  quasy 

experimental desain. Teknik pengambilan populasi 

adalah dengan teknik acak kelas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball 

throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan 

tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

rasa ingin tahu peserta didik terhadap hasil belajar. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada 

jenis penelitiannya, sedangkan persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing 

6. Penelitian skripsi pada tahun 2017 yang dilakukan oleh 

Hasneti yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Di SD N 

Gunung Sari I Kecamatan Rappocni Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy 

experimental desain. Hasil penelitian tersebut adalah 

tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran snowball throwing. 

Perbedaan dari penelitian yang sekarang terletak pada 
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hasil belajarnya karena tidak terdapat pengaruh 

terhadap hasil belajar setelah perlakuan. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing.  

7.  Penelitian tahun 2018 yang dilakukan oleh Aditya 

Rahman, Eti Ernawati dan Bambang Ekanara yang 

berjudul Profil Kreativitas dan Pemahaman Konsep 

Siswa Pada Subkonsep Organel Sel Hewan dan 

Tumbuhan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep mengenai sub konsep 

organel sel memiliki nilai rata-rata sebesar 74,8 yang 

termasuk dalam kategori baik. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah terletak pada materi. 

Perbedaannya terdapat pada model pembelajaran dan 

media yang digunakan.   

Berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian 

tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

eksperimen dengan mengkombinasikan model 

pembelajaran snowball throwing dengan media 

pembelajaran pop up book. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemakaian model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantu media Pop up Book  

 

 

model pembelajaran snowball throwing berbantu media pop 

up book lebih efektif  daripada metode ceramah 

modepembelajasebelumnya 

a. Kurang bervariasinya model dan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

b. Materi sel yang membutuhkan pemahaman 

konsep 

c. Hasil belajar siswa kurang dari KKM sebesar 79% 

Hasil belajar siswa rendah 

 

a. Pembelajaran lebih menarik 

b. Meningkatkan pemahaman 

siswa  

 

Hasil 

belajar 

siswa 

meningkat 
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D. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dari permasalahan 

tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

Ha: Penerapan model pembelajaran snowball throwing 

berbantu media pop up book efektif terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sel kelas XI MAN 1 Grobogan 

tahun ajaran 2019/2020. 

Ho: Penerapan model pembelajaran snowball throwing 

berbantu media pop up book tidak efektif terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sel kelas XI MAN 1 

Grobogan tahun ajaran 2019/2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang bekerja dengan angka yang 

datanya terwujud dengan bilangan (skor/nilai, peringkat 

dan frekuensi), yang kemudian dianalisa menggunakan 

statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 

penelitian (Alsa, 2013:13). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Metode eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalm kondisi yang dikendalikan. Penelitian ini 

membutuhkan 2 kelompok atau 2 kelas. Kelas pertama 

bisa disebut kelas eksperimen. Kelas tersebut yang akan 

diberi perlakuan. Kelas yang kedua disebut kelas kontrol, 

kelas ini tidak diberi perlakuan apa-apa (Sugiyono, 2015: 

107). 

 Metode penelitian ini terdapat banyak desain 

eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah True Experimental Desaign yang berbentuk 

pretest-Posttest Control Group Desaign. Desain ini 

terdapat 2 kelompok yang dipilih secara random, 
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kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 

(Sugiyono, 2015: 112-113). Kelas pertama (eksperimen) 

diberi perlakuan dan kelas kedua (kontrol) tidak diberi 

perlakuan., setelah itu kedua kelompok tersebut sama-

sama diberi posttest. Pemberian posttes bertujuan untuk 

mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan maupun 

yang tidak diberi perlakuan.  

 Desain penelitian Pretest-Postes Control Group 

desain yaitu: (Sugiyono, 2015: 112-113) 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Pola Pretes-posttest Control Grup Design 

Keterangan :  

R₁ : Kelas Eksperimen 

R₂ : Kelas Kontrol 

0₁ dan 0₃  : Hasil Pretest kedua kelas sebelum perlakuan   

02 : Hasil belajar postest kelas eksperimen dengan 

perlakuan  

O4 : Hasil belajar postest kelas kontrol dengan 

tidak mendapat perlakuan  

 

 

 

R₁ 0₁ x 0₂ 

R₂ 0₃  0₄ 
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B. Tempat dan waktu penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Grobogan  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

pada bulan Maret-Oktober 2019  

 

C. Populasi dan sampel penelitian  

1. Populasi  

 Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 117). Adapun 

dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas 

XIMAN 1 Grobogan. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling. Pengambilan anggota sampel 

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

(Sugiyono,2015). Sampel pada penelitian ini adalah 
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sampel yang diambil dari populasi siswa MAN 1 

Grobogan yaitu kelas XI MIPA 1  kelas eksperimen 

dan XIMIPA 2 sebagai kelas kontrol. 

D. Variabel dan indikator penelitian  

Variabel berdasarkan fungsinya diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasikan 

atau diatur oleh peneliti. Sedangkan variabel terikat 

adalah variabel yang menjadi efek dari manipulasi yang 

diobservasi (Maolani, 2016). Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (variabel X) 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

keefektivitas model pembelajaran snowball 

throwing dengan berbantu media pop up book pada 

materi sel, adapun indikator dalam penelitian ini 

adalah siswa mampu menjelaskan, 

mengindentifikasi, dan mendiskripsikan komponen 

kimiawi penyusun sel, struktur dan fungsi sel  

2. Variabel terikat (variabel Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Hasil belajar siswa kelas XI, indikator yang harus 

dicapai adalah hasil belajar yang memenuhi KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) 
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E. Teknik pengumpulan data 

1. Wawancara  

 Wawancara merupakan suatu cara 

pengumpulan data untuk memeperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti 

akan melakukan studi pendahuluan untuk 

meenemukan sebuah permasalahan yang harus 

diteliti ( Sugiyono, 2015: 194). 

 Wawancara yang dilakukan peneliti dilakukan 

pada saat pra –riset dengan seorang mata pelajaran 

biologi.  Pelaksanaan wawancara pra-riset sebelum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah 

pembelajaran di MAN 1 Grobogan yang kemudian 

akan dijadikan dasar untuk menyusun penelitian 

yang akan dilakukan.   

2. Tes  

 Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan, kemampuan, dan bakat 

yang dimiliki oleh setiap individu.  Menurut 

Kunandar (2011: 186) adalah sejumlah pertanyaan 

yang disampaikan pada seseorang. Fungsi tes itu 

sendiri sebagai alat ukur tingkat kemjuan yang telah 

dicapai oleh peserta didik. 
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3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

film, gambar  (foto), dan karya-karya monumental, 

yang dapat memberikan informasi pada proses 

penelitian  (Gunawan, 2013: 175-176). 

 

F. Teknik analisis data  

1. Analisis Instrumen Penelitian   

 Instrumen yang disusun dengan sedemikian 

rupa, kemudian untuk mengetahui apakah 

instrument penelitian ini dapat digunakan dalam 

penelitian ini maka instrument penelitian ini diuji 

cobakan terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda soal. 

  Uji coba ini diujikan kepada siswa yang telah 

memperoleh materi sel. Hasil dari uji coba tersebut 

kemudian akan dianalisis untuk mengetahui soal-

soal yang layak dipakai didalam penelitian 

tersebut.Analisis uji coba instrumen dilakukan oleh 

siswa telah mendapatkan materi sel yaitu kelas XI 

MIPA 6 yang sekarang ini sudah naik ke kelas XII. 

Soal yang diuji cobakan sebanyak 30 butir soal 
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pilihan ganda dan diuji cobakan kepada 20 siswa 

kelas XI MIPA 6 

a. Analisis Validitas  

 Menurut Arikunto (2013:85) validitas 

adalah suatu ukuran tingkat kevalidan maupun 

kesahihan instrumen. Hasil penelitian valid bila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2015: 172). 

Apabila terdapat perbedaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

maka instrumen tersebut bisa dikatakan tidak 

valid. Instrumen yang valid akan mempunyai 

validitas yang tinggi begitupun sebaliknya. Uji 

validitas instrumen tes menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut : 

(Arikunto, 2013:87)    

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y  

n :  Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

x  : Skor item tiap nomor 

y  :  Jumlah skor total 
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∑ 𝑋𝑌 : Jumlah perkalian antara X dan Y 

 Setelah diperoleh nilai rxy, selanjutnya nilai 

tersebut dibandingkan dengan hasil rtabel  product 

moment dengan taraf signifikan 5% dan n sesuai 

jumlah peserta didik. Butir soal dikatakan valid 

jika rxy>rtabel.  

Uji coba soal dilaksanakan dengan N=20 

dan taraf signifikan 5 % didapat rtabel = 0,444, 

sehingga item soal dikatakan valid apabila 

rhitung< rtabel. Perhitungan uji validitas instrumen 

soal dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini :  

 

 Tabel 3.1 Data Validitas Butir Soal  

Kriteria Nomor soal Jumlah 

Valid 2,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14,15,

16,17,18,21,22,24,25,28 

20 

Tidak valid  1,8,12,19,20,23,26,27,29,30 10 

  

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3.1 

diperoleh 20 butir soal valid dan 10 butir soal 

yang tidak valid. Selanjutnya butir soal yang 

valid akan dilanjutkan pada perhitungan 

reliabilitas dan soal yang tidak valid dibuang 
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atau tidak digunakan.  Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 

b. Analisis Reliabilitas  

 Pengujian  reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen dengan 

teknik tertentu. Instrumen yang reliabel adalah 

apabila instrumen digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, maka 

hasilnya akan tetap sama ( Sugiyono, 2015: 173).  

 Analisis reabilitas tes pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut: 

 (Arikunto, 2013 :115) 

𝑟11= (
𝑘

(𝑘−1)
)(1-

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2 ) dengan 𝜎 =  
∑ 𝑋

2 
(∑ 𝑋)2

𝑛

𝑛
 

Keterangan : 

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan  

k : banyaknya butir soal  

𝜎𝑏2 : jumlah variasi butir  

𝜎𝑡2 : variasi total  

𝑋 : skor siswa pada setiap butir soal  

𝑛 : Jumlah siswa  
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Sebagai acuan interprestasi nilai koefisien 

digunakan kriteria yang disajikan : 

(Arikunto,2010)  

 

Tabel 3.2 kriteria koefisien reliabilitas  

Besarnya nilai r Interprestasi 

Antara 0,81 s/d 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

Antara 0,61 s/d 0,80 Reliabilitas tinggi 

Antara 0,41 s/d 0,61 Reliabilitas sedang 

Antara 0,21 s/d 0,40 Reliabilitas rendah 

Antara 0,00 s/d 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

  

 Setelah dihitung, kemudian hasil r11yang 

didapat di bandingkan dengan dengan hasil rtabel  

product moment dengan taraf signifikan 5% dan 

n sesuai jumlah peserta didik. Jika r11>rtabelmaka 

dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut 

reliabel.  Setelah dilakukan uji validitas, hasil 

yang diperoleh dilanjut perhitungan reliabilitas. 

Dan diperoleh koefisien reliabilitas yaitu 

0,91538 dengan kategori reliabilitas sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat 

digubakan sebagai alat pengumpulan data. 
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Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 8. 

c. Analisis tingkat kesukaran soal  

 Analisis tingkat kesukaran soal ini 

dilakukan untuk menguji butir item soal yang 

digunakan ini sebagai butir soal yang baik dan 

layak. Butir soal yang baik dan layak apabila soal 

tersebut memilki tingkat kesukaran yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, bisa 

disebut dengan sedang.Analisi tingkat kesukaran 

soal ini dhitung dengan menggunakan instrumen 

tes, maka menggunakan rumus : 

( Purwanto, 2009 : 101) 

 TK = 
∑ 𝐵

∑ 𝑃
 

Keterangan :  

TK  : Tingkat kesukaran  

∑ 𝐵 : Jumlah siswa yang menjawab benar  

∑P : Jumlah seluruh peserta tes  

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut:(Arikunto, 2013: 225)  
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Tabel 3.3 KriteriaTingkat Kesukaran Soal  

Interval Kriteria 

0,00 < P ≤ 0,30 Soal sukar 

0,31< 𝑃 ≤ 0,70 Soal sedang 

0,71< 𝑃 ≤ 1,00 Soal mudah 

  

 Berdasarkan hasil perhitungannya 

diperoleh hasil 20 butir soal semua berkriteria 

sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 10. 

d. Analisis Daya Pembeda Soal 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa 

yang memilki kemampuan tinggi dengan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah 

(Arikunto,2013 :226). 

 Fungsi daya beda soal adalah untuk 

mengetahui daya beda soal pilihan ganda pada 

alat evaluasi.Rumus yang digunakan untuk 

menentukan daya pembeda yaitu :  

(Sudijono, 2009: 389) 

 D = PA−PB 

 PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  dan PB = 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
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Keterangan: 

D :  Daya beda  

PA : proporsi testee kelompok atas yang 

menjawab betul 

PB  : proporsi testee kelompok bawah yang 

menjawab betul 

BA : banyaknya testee kelompok atas yang  

menjawab betul  

BB : banyaknya testee kelompok bawah yang 

menjawab betul   

JA : jumlah testee kelompok atas  

JB  : jumlah testee kelompok bawah  

Kriteria daya pembeda  (D) sebagai berikut 

(Arikunto, 2013 :232) 

 

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval Kriteria 

0,00  < 𝐷 ≤0,20 Jelek 

0,20 < 𝐷 ≤0,40 Cukup 

0,40 < 𝐷 ≤0,70 Baik 

0,70  < 𝐷 ≤1,00 Baik sekali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya 

pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel 3.2 

sebagai berikut :  
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Tabel 3.5 Data Daya Beda Butir Soal 

Kriteria Nomor soal Jumlah 

Cukup 1 1 

Baik 2,4,5,7,8,9,10,12,13,

14,15,16,17,18,20 

15 

Baik sekali 3,6,11,19 4 

 

Hasil perhitungan tersebut diperoleh 1 soal 

dengan kriteria cukup, 15 soal dengan 

kriterian baik dan 4 soal dengan kriterian baik 

sekali.  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

2. Analisis Data Prasyarat 

a. Nilai Pretest (tahap awal) 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh 

berdistributor normal atau tidak 

berdistributor. Ada beberapa teknik yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas, 

salah satunya dengan chi kuadrat dengan 

hipotesis:  

Ho : Data berkontribusi normal  

H1 : Data tidak berkontribusi normal  
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Rumus Chi-Kuadrat, yaitu :  

X2=∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘
𝑖=0  

 Keterangan : 

X2 :Nilai Chi-Kuadrat 

fo : Frekuensi hasil pengamatan  

fh : Frekuensi hasil diharapkan 

K : Banyaknya kelas interval  

  Kriteria pengujian Ho diterima apabila 

X2 hitung <X2 tabel, dan Ho ditolak apabila X2 

hitung  >X2 tabel  dengan derajat kebebasan 

dk = k-1 dan taraf signifikan 5 % (Sugiyono, 

2007: 107) 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan syarat 

yang kedua untuk melakukan uji hipotesis 

dengan uji t. Uji homogenitas ini digunakan 

untuk mengetahui apakah kedua data yang 

diperoleh dari kedua kelompok tersebut 

memiliki varians yang sama. Rumus yang 

digunakan yaitu  

 Fhitung  = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 Dengan rumus varians yaitu : 

 S2= 
∑(𝑋 − 𝑋̅)2

𝑛 −1
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Kelas dikatakan homogen jika Fhitung <Ftabel,  

dengan 𝛼 = 5% dk pembilang =  𝑛𝑏 − 1, dk 

penyebut =  𝑛𝑘 − 1 (Arikunto, 2006: 57).  

b. Nilai Postest (tahap akhir) 

 Analisis tahap akhir ini sama dengan 

analisis tahap awal yaitu dengan adanya uji 

normalitas dan uji homogenitas. Langkah- 

langkah untuk uji normalitas dan uji 

homogenitas pada tahap akhir sama dengan 

tahap akhir, akan tetapi ada sedikit perbedaan.  

3. Pengujiam  Hipotesis  

a. Uji hipotesis  

 Analisis tahap akhir ini terdapat uji t yang 

berfungsi untuk menguji perbedaan rata-rata 

nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil analisis digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian diterima atau ditolak. Uji yang 

digunakan adalah uji t dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho : 𝜇1 <  𝜇2  

Ha : 𝜇1 >  𝜇2 

Keterangan : 

𝜇1 : kelas eksperimen  

𝜇2 : kelas kontrol  



59 
 

 Uji t-test ini dilakukan untuk menguji 

signifikan perbedaan dua mean yang berasal 

dari dua distribusi. Jika berdistribusi 

homogenRumus t-tes tersebut adalah: 

(sugiyono, 2015: 138) 

 

 

keterangan : 

𝑋̅1 : rata-rata kelas eksperimen   

𝑋̅2 : rata-rata kelas kontrol  

𝑛1 : banyaknya subjek dari kelas eksperimen  

𝑛2 : banyaknya subjek dari kelas kontrol 

𝑆1
2 : varians kelas eksperimen  

𝑆2
2 : varians kelas kontrol  

 Apabila tidak homogen dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: (Sugiyono, 

2015:273)  

t = 
𝑋̅1−𝑋̅2

√𝑆1
2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

 

 



60 
 

keterangan : 

𝑋̅1 : rata-rata kelas eksperimen   

𝑋̅2 : rata-rata kelas kontrol  

𝑛1 : banyaknya subjek dari kelas eksperimen  

𝑛2 : banyaknya subjek dari kelas kontrol 

𝑆1
2 : varians kelas eksperimen  

𝑆2
2 : varians kelas kontrol  

 Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 

5% adalah t hitung < t tabel maka Ho doterima. 

Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima, dengan 

dk = n1+n2 -2.  

b. Uji N-Gain  

 Uji N-Gain ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan setelah mendapat perlakuan.  

Peningkatan hasil belajar siswa ini dapat 

menggunakan rumus N-Gain ternormalitas. 

Rumus sebagai berikut :  

G = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)−(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

100−(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Besarnya faktor (g) dikategorikan sebagai 

berikut : 

g > 0,7   = Tinggi  

0,3 ≤ g ≤ 0,7 = Sedang  

g < 0,3  = Rendah 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Grobogan pada 

bulan Juli. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

peserta didik kelas XIMAN 1 Grobogan. sampel yang 

diambil dari populasi siswa MAN 1 Grobogan yaitu kelas XI 

MIPA 1  kelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol. Pengambilan sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 3 

tahapan yaitu  

1. Tahap persiapan meliputi kegiatan pra riset wawancara 

terhadap guru biologi kelas XI yaitu bapak Agus 

Sunandar S.Pd, mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti RPP, LKPD, dan media pop up 

book. Setelah itu menyusun kisi-kisi soal, soal, dan kunci 

jawaban. Soal yang sudah disetujui oleh pembimbing 

kemudin diujicobakan kepada siswa yang sudah 

menerima materi sel. Kelas yang diuji cobakan yaitu 

kelas XI MIPA 6 yang saat ini sudah naik kelas XII. 

Setelah itu dianalisis menggunakan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 

Kemudian dilanjut dengan pembuatan media pop up 
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book. Pembuatan media tersebut kurang lebih selama 1 

bulan. Media Pop up book ini kemudian di uji kelayakan 

oleh ahli media dan materi. Skor yang diperoleh yaitu 

94. Berdasarkan hasil tersebut  dapat dikatakan bahwa 

media pop up book  layak digunakan dalam proses 

pembelajaran (lampiran 35).   

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini yaitu 

melakukan pembelajaran biologi materi sel dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing 

berbantu media pop up book pada kelas eksperimen, dan 

pembelajaran biologi materi sel pada kelas kontrol. 

Setelah itu kedua kelas tersebut diberi pretes untuk 

mengetahui keadaan awal siswa. Keadaan yang 

dimaksud adalah keadaan kognitif siswa sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Tahap evaluasi  

Tahap ini pemberian soal posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian soal posttest 

bertujuan untuk mengetahui keadaan kognitif siswa 

setelah diberinya perlakuan maupun tidak diberi 

perlakuan dan penguasaan konsep siswa terhadap 

materi yang diajarkan. 
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Setelah dilakukannya penelitian mengenai model 

pembelajaran snowball throwing berbantu media pop up 

book pada kelas eksperimen dan metode ceramah pada 

kelas kontrol diperoleh data nilai pretest dan  postest. 

Adapun data yang diperolehakan digunakan dalam 

pengujian hipotesis sebagai berikut :  

 

1. Data Hasil belajar siswa  

a. Nilai pretest 

 Nilai preetest kelas XI MIPA 1 nilai tertinggi 

yaitu : 70 dan nilai terendah 40. Rata-rata nilai 

52,33Rentang nilai (R)= 31, banyak interval 

kelas 6 dengan panjang kelas 5. Terdapat pada 

lampiran 16, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel distribusi frekuensi nilai berikut:  

 

Tabel 4.1  Frekuensi Nilai Pretest Kelas XI MIPA 1 

Kelas Frekuensi 

40-44 3 
45-49 5 
50-55 14 
56-60 5 
61-65 2 
66-70 1 

 
 Nilai preetest kelas XI MIPA 2 nilai tertinggi 

yaitu : 65 dan nilai terendah 25. Rata-rata nilai 
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47,76  Rentang nilai (R)= 41, banyak interval 

kelas 6 dengan panjang kelas 7. Terdapat pada 

lampiran 17, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel distribusi frekuensi nilai berikut:  

 

Tabel 4.2 Frekuensi Nilai Pretest Kelas XI MIPA 2 

Kelas frekuensi 
25-31 3 
32-35 3 
39-45 9 
46-51 6 
52-58 8 
59-65 5 

 
 

b. Nilai postest  

 Nilai postest kelas XI MIPA 1 nilai tertinggi 

yaitu : 95 dan nilai terendah 65. Rata-rata nilai 

78,33 Rentang nilai (R)= 31, banyak interval kelas 

6 dengan panjang kelas 5. Terdapat pada lampiran 

21, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi nilai berikut:  
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Tabel 4.3 Frekuensi Nilai Postest Kelas XI MIPA 1 

Kelas Frekuensi 

65-69 1 
70-74 4 
75-80 10 
81-85 10 
86-90 3 
91-95 2 

 

 Nilai postest kelas XI MIPA 2 nilai tertinggi 

yaitu : 80 dan nilai terendah 45. Rata-rata nilai 

61,76 Rentang nilai (R)= 36, banyak interval kelas 

6 dengan panjang kelas 6. Terdapat pada lampiran 

21, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi nilai berikut:  

 

Tabel 4.4 Frekuensi Nilai Postest Kelas XI MIPA 2 

Kelas Frekuensi 

45-60 5 
51-56 8 
57-62 6 
63-68 4 
69-74 4 
75-80 7 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Data prasyarat  

Analisis data prasyarat ini menggunakan nilai 

pretestdan nilai postest keals kontrol XI MIPA 2 dan 

eksperimen kelas XI MIPA 1. Analisis datanya 

menggunakan dua uji yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Adapun analisis data tahap awal sebagai 

berikut : 

a. Nilai Pretest 

1) Analisis Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh berdistributor 

normal atau tidak berdistributor. Rumus yang 

digunakan adalah Chi Kuadrat. Dengan kriteria 

pengujian Ho diterima jika x2 hitung < x2 tabel. 

Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.  

 

Tabel 4.5 Data Uji Normalitas Nilai Pretest 

Kelas χ2hitung χ2tabel Kesimpulan 

XI MIPA-1 
(eksperimen) 

5,938 11,07 NORMAL 

XI MIP A-2 
(kontrol) 

2,953 11,07 NORMAL 
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Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam keadaan normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 

dan 17. 

2) Analisis Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua data yang diperoleh 

dari kedua kelompok tersebut memiliki varians 

yang sama. Suatu populasi Kelas dikatakan 

homogen jika Fhitung <Ftabel,  dengan 𝛼 = 5% dk 

pembilang =  𝑛𝑏 − 1 , dk penyebut =  𝑛𝑘 − 1 . 

Perhitungan homogenitas menggunakan nilai 

pretest diperoleh Fhitung = 1,67 sehingga 

diperoleh Ftabel = 1,84. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perhitungan tersebut homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 18. 

b. Nilai Postest 

 Analisis data pada tahap awal ini 

menggunakan nilai postest siswa kontrol kelas 

XI MIPA 2 dan eksperimen kelas XI MIPA 1. 

Analisis datanya menggunakan uji normalitas 



68 
 

dan uji homogenitas.Adapun analisis data nilai 

postest sebagai berikut : 

1) Analisis Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh 

berdistributor normal atau tidak 

berdistributor. Rumus yang digunakan 

adalah Chi Kuadrat. Dengan kriteria 

pengujian Ho diterima jika x2 hitung < x2 

tabel. Hasil uji normalitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut. 

 

Tabel 4.6 Data Uji Normalitas Nilai Postest 

Kelas χ2hitung χ2tabel Kesimpulan 

X MIPA-1 
(eksperimen) 

3,761 11,07 NORMAL 

X MIPA-2 
(kontrol) 

10,84 11,07 NORMAL 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam keadaan normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 

dan 22. 
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2) Analisis Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua data yang diperoleh 

dari kedua kelompok tersebut memiliki varians 

yang sama. Suatu populasi Kelas dikatakan 

homogen jika Fhitung <Ftabel,  dengan 𝛼 = 5% dk 

pembilang =  𝑛𝑏 − 1 , dk penyebut =  𝑛𝑘 − 1 . 

Perhitungan homogenitas menggunakan nilai 

posttest diperoleh Fhitung = 2,42 sehingga 

diperoleh Ftabel = 1,84. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perhitungan tersebut tidak homogen, 

sehingga perhitungan uji t menggunakan 

rumus yang kedua. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 20.  

 

2. Pengujian Hipotesis  

a. Analisis Uji Hipotesis  

Uji hipotesis berfungsi untuk menguji 

perbedaan rata-rata nilai postest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil analisis digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian diterima atau ditolak, 

sehingga model pembelajaran lebih efektif 

meningkatkan hasil belajar atau tidak. 
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Hasil perhitungan di peroleh rata- rata nilai 

postest kelas ekperimen yaitu 78,33 dan kelas 

kontrol 61,76. Taraf signifikan = 5% dengan dk = 30 

+ 34 - 2 = 62 diperoleh ttabel = 1,6698 dan t hitung = 

7,337 

Hasil perhitungan uji hipotesis disajikan pada 

tabel 4.7 berikut ini. 

 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji-T  

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2350 2100 
N 30 34 
𝑋̅ 78,33 61,76 

Varians (S2) 48,851 118,004 
Standart deviasi (S) 6,989 10,863 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ttabel< t hitung , maka Ha diterima dan Ho 

ditolak dan diketahui bahwa Penerapan model 

pembelajaran snowball throwing berbantu media 

pop up book efektif terhadap hasil belajar siswa 

pada materi sel. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 24. 

b. Analisis Uji N-Gain  

Uji N-Gain ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi 
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perlakuan setelah mendapat perlakuan. Hasil 

perhitungan menunjukan nilai N-Gain pada kelas 

eksperimen sebesar 50% dan kelas kontrol sebesar 

30%. Nilai ekperimen lebih besar dibandingkan 

nilai kontrol karena pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan pembelajaran snowball throwing 

berbantu media pop up book. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25.  

3. Analisis data lanjutan  

Penelitian ini tentang efektivitas model 

pembelajaran snowball throwing berbantu media pop up 

book pada materi sel. Penelitian diawali dengan uji coba 

soal terhadap siswa yang sudah pernah menerima 

materi sel, kemudian dilanjut dengan perhitungan uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal. Perhitungan tersebut bertujuan untuk 

mengetahui soal mana yang layak dipergunakan dalam 

memperoleh data penelitian. Perhitungan tersebut 

memperoleh 20 butir yang valid dari 30 soal yang diuji 

cobakan (tabel 4.1). Hasil soal yang valid kemudian 

dijadikan soal pretest dan postest.  

Perhitungan selesai, langkah selanjutnya yaitu 

memilih dua kelas secara random yaitu kelas 

eksperiman XI MIPA 1 dan kelas kontrol XI MIPA 2. 
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Ketentuannya kelas eksperimen diberi perlakuan dan 

kelas kontrol tidak diberi perlakuan, setelah itu dilanjut 

dengan perhitungan tahap awal dan tahap akhir. Berikut 

adalah pembahasannya :  

a. Pembahasan Data prasyarat 

1)  Nilai pretest  

Penelitian ini menggunakan nilai pretes 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pretest ini 

bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 

sebelum perlakuan. Tahap awal ini terdapat 2 

perhitungan yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. (tabel 4.3) Hasil yang diperoleh 

pada uji normalitas kelas XI MIPA 1 yaitux2 

hitung= 5,938< x2 tabel=11,07 , dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data nilai 

pretest berdistribusi normal. Kelas XI MIPA 2 

yaitux2 hitung=2,953< x2 tabel=11,07sehingga 

bisa dikatakan berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas yang diketahui 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 memiliki data 

yang berdistribusi normal, dimana rata-rata 

nilai pretes yaitu 52,33 kelas XI MIPA 1 dan 

47,79 XI MIPA 2 (lampiran 15). Perhitungan 

selanjutnya yaitu uji homogenitas. Hasil yang 
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diperoleh adalah F hitung = 1,67 < Ftabel = 1,84. 

Suatu populasi Kelas dikatakan homogen jika 

Fhitung <Ftabel,  dengan 𝛼= 5%, menurut data yang 

diperoleh Fhitung <Ftabelsehingga dapat 

disimpulkan kedua kelas tersebut homogen. 

Kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan 

dalam kondisi kelas yang sama sebelum diberi 

perlakuan.  

2) Nilai Postest 

Penelitian ini adalah menggunakan nilai 

postestkelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tahap akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

keadaan akhir setelah diberi perlakuan. Tahap 

ini terdapat 4 perhitungan yaitu uji normalitas, 

uji homogenitas, uji hipotesis dan uji n gain. 

Hasil yang diperoleh pada uji normalitas kelas 

XI MIPA 1 yaitu x2 hitung = 3,761< x2 tabel = 

11,07 dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data nilai postestberdistribusi normal. 

Kelas XI MIPA 2 yaitu x2 hitung =10,844< x2 

tabel = 11,07sehingga bisa dikatakan 

berdistribusi normal (tabel 4.4). Berdasarkan 

uji normalitas yang diketahui kelas XI MIPA 1 

dan XI MIPA 2 memiliki data yang berdistribusi 
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normal. Perhitungan selanjutnya yaitu uji 

homogenitas. Hasil yang diperoleh adalah F 

hitung = 2,42< Ftabel = 1,84dapat dikatakan kedua 

kelas tersebut dalam kondisi sama.Kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal dan tidak 

homogen yang dimana kedua kelas tersebut 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda kelas XI 

MIPA 1 memiliki rata-rata nilai 78,33 

sedangkan kelas XI MIPA 2 memiliki rata-rata 

nilai 61,76.  

Perbedaan nilai rata- rata tersebut 

dikarenakan pada kelas eksperimem selama 

proses pembelajaran model pembelajaran yang 

mampu mengikutsertakan peran siswa selama 

prose pembelajaran berlangsung. Keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran mampu 

membuat siswa tersebut paham terhadap 

materi yang disampaikan. Berbeda dengan 

kelas kontrol yang menggunakan metode 

ceramah.  

Perbedaan rata-rata nilai tersebut 

kemudian dilakukan uji t atau uji hipotesis. 

Hasil analisis digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian diterima atau ditolak, 
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sehingga model pembelajaran lebih efektif 

meningkatkan hasil belajar atau tidak. Hasil 

perhitungan di peroleh rata- rata nilai postest 

kelas ekperimen yaitu 78,33 dan kelas kontrol 

61,76 . Taraf signifikan = 5% dengan dk = 30 + 

34 - 2 = 62 diperoleh ttabel = 1,6698 dan t hitung = 

7,337, karena ttabel< t hitung , maka Ha diterima 

dan Ho ditolak dan diketahui bahwa Penerapan 

model pembelajaran snowball throwing 

berbantu media pop up book efektif terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sel. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa kelas ekperimen lebih tinggi dari 

rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.  Hal 

ini berarti model pembelajaran snowball 

throwing berbantu media pop up book lebih 

baik daripada metode ceramah.   

Kelas eksperimen mengalami 

peningkatan hasil belajar sebesar 50 % 

sedangkan kelas kontrol mengalami 

peningkatan hasil belajar 30 %. Data tersebut 

diperoleh dari hasil perhitungan uji N Gain. 

Perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dipengaruhi oleh 
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perlakuan yang di beri kedua kelas tersebut 

berbeda. Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing sedangkan 

kelas kontrol menggunakan metode ceramah. 

Penerapan model pembelajaran 

snowball throwing ini dapat mengetahui sejauh 

mana pengetahuan dan kemampuan siswa 

terhadap suatu materi yang diajarkan. Model 

ini bisa dikatakan menyenangkan karena model 

ini dikolaborasikan dengan permainan yang 

menarik berupa membentuk dan melempar 

bola-bola kertas (Nining,2018: 120). 

Menurut Suprijono (2009:128) 

langkah-langkah pembelajaran dalam model 

snowball throwing adalah  

a) Langkah pertama guru menyampaikan 

materi yang akan disajikan dan kompetensi 

dasar yang harus dicapai siswa.  

b) Guru membentuk kelompok dan setelah itu 

memanggil perwakilan dari masing masing 

kelompok untuk memberikan penjelasan 

materi yang telah ditentukan pada setiap 

kelompok  
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c) Kemudian guru memberikan lembar kertas 

pada masing-masing siswa untuk membuat 

satu pertanyaan menyangkut materi yang 

sudah ditentukan sebelumnya  

d) Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti 

bola dan dilemparkan ke kelompk lain. 

e) Setelah siswa mendapat satu bola kertas, 

siswa diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.  

f) Guru mengevaluasi  

g) Penutup.  

Keberhasilan seorang siswa dalam 

suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah guru. 

Guru harus mampu mengadakan pembelajaran 

yang bermakna dengan menerapkan model-

model pembelajaran yang unik dan bervariasi 

(Sanjaya 2014: 30). Disamping itu perlu adanya 

penggunaan media agar siswa terdorong untuk 

belajar dan juga memudahkan siswa dalam 

belajar. Media yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pop up book.  

Penggunaan media pop up book dapat 

merangsang imajinasi siswa karena dilengkapi 
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dengan gambar-gambar yang timbul atau tiga 

dimensi. Sehingga materi-materi yang terdapat 

didalam pop up book  secara mudah dapat 

dipahami oleh siswa. Pop up book  berbeda 

dengan buku-buku lainnya karena pop up book  

sendiri memberikan kejutan dalam setiap 

halamannya. 

Menurut Khoiraton dkk (2014) Media 

pop up book dianggap mampu mempunyai daya 

tarik bagi peserta didik karena menyajikan 

visualisasi dibuat dengan cara melipat, 

bergerak, dan muncul sehingga memberikan 

kejutan terhadap pembaca ketika membuka 

setiap halaman.  

Penggunaan media pop up book sebagai 

media dalam proses pembelajaran 

menggunakan model snowball throwing 

memudahkan siswa dalam memahami dan 

mengingat materi yang telah dipelajari. Secara 

umum, media pembelajaran pop up book 

memiliki beberapa fungsi, diantaranya yaitu 

siswa dapat memperoleh gambaran nyata 

tentang suatu benda atau peristiwa pada suatu 

materi tertentu sehingga siswa lebih 
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memahami materi tersebut. Siswa juga bisa 

lebih mudah membandingkan dua benda yang 

berbeda secara langsung (Hamdani, 2011: 246). 

Penggunaan  media pop up book dalam 

pembelajaransnowball throwing yang telah 

diujicobakan dilengkapi dengan lembar kerja 

siswa (lampiran 27)  yang mendorong siswa 

untuk membuat pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain. Sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

dan sikap inkuiri seorang siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kesalahan 

dan kekurangan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tiga metode yaitu wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Hal ini akan berbeda hasilnya jika 

penelitian berikutnya ditambah dengan metode angket.  

2. Peneliti hanya menganalisis data hasil belajar kognitif 

3. Materi yang disampaikan tidak secara keseluruhan bab 

materi sel melainkan hanya sub materi komponen 

kimiawi, struktur, dan fungsi sel. 
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4. Penelitian ini terbatas pada kelas XI di MAN 1 Grobogan. 

Apabila dilakukan pada tempat yang berbeda 

kemungkinan hasilnya akan berbeda pula.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran  

Snowball throwing berbantu media pop up book efektif 

terhadap hasil belajar pada materi sel kelas XI di MAN 1 

Grobogan. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji 

hipotesisdiperoleh ttabel = 1,6698 < t hitung = 7,33, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak . Selain itu,  uji N Gain juga 

menunjukkan bahwa kelas ekperimen yang mendapat 

perlakuan memperoleh peningkatan hasil belajar sebanyak 

50%  sedangkan kelas kontrol yang hanya 30%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran snowball throwing  pada materi 

sel diharapkan menjadi alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan di MAN 1 Grobogan  

2. Model pembelajaran snowball throwing  dapat dikaji 

lebih mendalam lagi. Salah satu contohnya dengan 

meneliti variabel lain seperti aktivitas siswa dan lain-

lain. 
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Lampiran 1 

 

Profil MAN 1 Grobogan 

Nama Sekolah   : MAN 1 Grobogan  

Alamat    : Jl. Diponegoro No. 20  

Kelurahan   : Danyang  

Kecamatan   : Purwodadi  

Kabupaten   : Grobogan  

Provinsi   : Jawa Tengah  

Status Sekolah   : Negeri  

Akreditasi  : A 

Kepala Sekolah  : Dr. H. Suprapto, M. Pd 

Jumlah kelas   : 36 kelas  

Program/ Jurusan  : MIPA, IIS, IIK, IIBHS 



Lampiran 2  

HASIL WAWANCARA PRA RISET DENGAN GURU BIOLOGI 

1. Berapa jumlah keseluruhan kelas di MAN 1 Grobogan ? 

Secara keseluruhan terdapat 36 kelas yang ada di MAN 1 

Grobogan yang meliputi kelas MIPA sebanyak 6 kelas, IIS 

ada 4 kelas, Agama ada 1 kelas dan Bahasa ada 1 kelas 

disetiap tingkatan kelas.  

2. Kurikulum apa yang digunakan di MAN 1 Grobogan?  

MAN 1 Grobogan sudah menggunakan kurikulum 2013  

3. Model pembelajaran apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi  

Untuk saat ini masih menggunakan metode ceramah 

dengan bantuan powerpoint  

4. Materi apa yang dinilai sulit bagi guru ? 

Materi sel, karena materi ini sangat banyak dan harus 

dipahami oleh siswa  

5. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran  

Terkadang menggunakan powerpoint kalau tidak 

menggunakan papan tulis  

6. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa pada 

materi sel ?  

Hasil belajar siswa lebih rendah dibanding materi lain. 

Sebanyak 79% anak nilainya dibawah KKM.  



7. Berapa nilai KKM untuk mata pelajaran di MAN 1 

Grobogan  

KKMnya 75  

 

HASIL WAWANCARA PRA RISET DENGAN SISWA 

 

1. Dalam mata pelajaran biologi, Bab apa yang masih sulit 

dipahami ?  

Materi sel, masih bingung dengan gambar-gambarnya  

2. Apakah model pembelajaran yang biasa digunakan guru 

dalam dalam menyampaikan materi sel?  

Biasanya diterangkan, tapi terkadang menggunakan 

3. Bagaimana hasil belajar yang kamu peroleh pada materi 

sel ?  

Saya rasa kurang baik karena kurang memahami materi  

 

 



 



Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL INSTRUMEN SOAL 

Nama Sekolah : MAN 1 Grobogan 

Kelas/Semester : XI/1 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kompetensi Inti  :Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan komponen kimiawi penyusun 

sel, struktur, fungsi, dan proses yang 

berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil 

kehidupan 

 

 



 

INDIKATOR 

 

NO. 

SOA

L 

JENJANG KUN

CI 

JAW

ABA

N 

 

C1 

 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

C5 

Mendeskripsikan 

komponen 

kimiawi 

penyusun sel 

1 √      

2 √      

3 √      

4 √      

5 √      

Menyebutkan 

struktur sel 

 

6   √    

7 √      

8 √      

9   √    

10   √    

11   √    

12   √    

13   √    

14   √    

15 √      

17   √    

18    √   

19   √    



       
20   √    

menjelaskan  

fungsi bagian 

bagian sel 

16   √    

21   √    

22 √      

23    √   

24    √   

25    √   

26    √   

27 √      

28  √     

29 √      

30 √      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

LEMBAR SOAL UJI COBA  

 

 Pilihan Ganda 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat 

 

1. Dibawah ini pernyataan yang salah tentang sel adalah .... 

a. Sel merupakam unit terkecil yang tidak bisa berdiri 

sendiri  

b. Sel dapat melaksanakan aktivitas kehidupan  

c. Sel adalah satuan struktural makhluk hidup  

d. Sel mengandung materi genetik  

e. Sel tersusun dati beberapa organel 

 

2. Dibawah ini komponen kimiawi yang menyusun sel 

adalah  

a. Ribosom, mitokondria, golgi 

b. Mitokondria, karbohidrat, protein  

c. Asam nukleat, protein, karbohidrat  

Nama  :  Mata pelajaran : Biologi 

No. Absen  :  Hari/Tanggal : 

Kelas   :  waktu  : 



d. Asam nukleat, golgi retikulum 

e. Karbohidrat, lipid, mitokondria 

 

3. Komponen kimiawi penyusun sel yang berperan untuk 

menjaga keseimbangan pH cairan sel adalah…. 

a. protein 

b. air 

c. lemak 

d. karbohidrat 

e. garam mineral 

4. Basa nitrogen yang tidak memiliki DNA, yaitu .... 

a. Timin 

b. Urasil 

c. Sitosin 

d. Guanin 

e. Adenin 

 

5. Karbohidrat yang termasuk golongan monosakarida, 

antara lain .... 

a. Sukrosa dan laktosa  

b. Selobiosadan fruktosa  

c. Kitin dan gliseraldehid 

d. Glukosa dan galaktosa 

e. Selulosa dan glikogen 



6. Manakah dari pertanyaan berikut yang TIDAK benar 

mengenai struktur sel? 

a. Sel tumbuhan memiliki dinding sel, sedangkan sel 

hewan tidak memilikinya  

b. Ribosom merupakan tempat utama bagi produksi 

energi seluler  

c. Sel tumbuhan memiliki kloroplas, sedangkan sel 

hewan tidak  

d. Lisosom berfungsi dalam pencernaan produk limbah 

e. Banyak organel seluler yang dihubungkan dengan 

sistem endomembran 

7. Pada sel hewan bagian luar sel dibatasi oleh .... 

a. Membran sel  

b. Dinding sel 

c. Glikoprotein 

d. Fosfolipid 

e. Glikolipid  

 

8. Bagian-bagian berikut yang tidak berhubungan dengan 

nukleus,kecuali.... 

a. Kloroplas 

b. Badan golgi 

c. Ribosom 



d. Kromosom 

e. Plastida 

 

9. Dibawah ini organel yang hanya terdapat pada sel hewan 

adalah .... 

a. Sentrosom dan dinding sel  

b. Dinding sel dan plastida  

c. Sentosom dan vakuola besar 

d. Lisosom dan sentrosom  

e. Vakuola besar dan plastida 

10. Secara berurutan no. 1, 2, 3 adalah  

 

a. RE kasar, RE halus, lisosom  

b. Nukleus, RE halus, badan golgi  

c. Badan golgi, RE kasar, mitokondria   

d. Nukleus, RE kasar, lisosom 

e. Badan golgi, RE halus, kloroplas 

11. Lihat gambar No. 10, pada gambar tersebut mitokondria 

ditunjuk pada nomor ... 

a. 1 



b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5  

12. Lihat gambar No. 10, pada gambar tersebut retikulum 

endoplasma kasar ditunjuk pada nomor ... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

 

 

13.  Lihat gambar diatas, merupakan gambar dari salah satu 

organel sel yaitu .... 

a. Plastida 

b. Dinding sel  

c. Lisosom 

d. Sitoplasma  



e. Sentrosom 

 

 

14. Dibawah ini organel yang hanya terdapat pada sel 

tumbuhan adalah .... 

a. Sentrosom dan dinding sel  

b. Dinding sel dan plastida  

c. Sentosom dan vakuola besar 

d. Lisosom dan sentrosom  

e. Vakuola besar dan plastida  

15. Plastida yang memiliki pimentasi warna hijau (klorofil) 

adalah ... 

a. Leukoplas  

b. Kromoplas 

c. Kloroplas  

d. Dinding sel 

e. Lisosom 

 

16. Berikut ini pasangan organel dan fungsinya yang tepat 

adalah .... 

 Organel Fungsi 

a. Mitokondria Pencernaan intraseluler 

b. Kloroplas Fotosintesis 

c. Ribosom Sekresi zat 



d. Retikulum 

endoplasma 
Mengatur aktivitas sel 

e. Badan golgi Pembentukan ATP 

 

17. Antara sel tumbuhan dan sel hewan terdapat perbedaan. 

Berikut adalah organel yang terdapat pada sel tumbuhan 

tetapi tidak terdapat pada sel hewan adalah .... 

a. Ribosom  

b. Membran plasma 

c. Dinding sel   

d. Retikulum endoplasma  

e. Mitokondria 

 

18. Bagian sel yang melindungi sitoplasma dan inti sel dan 

merupakan alat tranportasi zat-zat yang dibutuhkan sel, 

serta memilki struktur dua lapis lipid adalah .... 

a. Organel 

b. Nukleolus  

c. Lipoprotein  

d. Glikoprotein 

e. Membran sel 

19. Organel sel semiotonom yang memiliki DNA dan ribosom 

adalah ... 

a. Vakuola dan kloroplas  



b. Kloroplas dan mitokondria  

c. Peroksisom dan glioksisom  

d. Mitokondria dan retikulum endoplasma  

e. Nukleus dan ribosom 

20. Bagian-bagian sel tersebut terdapat diluar nukleus, 

kecuali .... 

a. Kloroplas 

b. Badan golgi 

c. Ribosom 

d. Kromosom 

e. Plastida  

 

21. Tempat keluar masuknya berbagai zat dari atau ke dalam 

sel adalah .... 

a. Sitoplasma  

b. Membran sel 

c. Sentromer  

d. Selektif permeable  

e. Sterol 

 

22.  Organel sel yang berfungsi untuk mengendalikan seluruh 

kegiatan yang terjadi didalam sel adalah ... 

a. Nukleus 

b. Mitokondria 



c. Ribosom  

d. Lisosom 

e. Badan golgi 

 

Pertanyaan untuk nomor 23-27 menggunakan gambar sel 

berikut ini  

 

 

 

23. Proses pembentukan lisosom, melibatkan organel pada 

nomor .... 

a. 1 dan 9 

b. 2 dan 8 

c. 5 dan 6 

d. 7 dan 9 

e. 8 dan 1 



 

24. Bagian sel yang menyimpan informasi genetik adalah .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

 

25. Organel nomor 3 berfungsi dalam proses .... 

a. Sintesis protein 

b. Respirasi sel  

c. Pencernaan intraseluler 

d. Produksi enzim katalase  

e. Pembelahan sel 

 

26. Respirasi sel terjadi pada gambar organel sel nomor .... 

a. 2 

b. 5 

c. 6 

d. 8 

e. 9 

 

27. Organel yang tidak terdapat pada gambar sel hewan 

tersebut adalah ... 



a. Sentriol 

b. Plastida 

c. Vakuola 

d. Inti sel 

e. Retikulum endoplasma  

28. Salah satu fungsi sitoplasma adalah .... 

a. Keluar masuknya zat-zat  

b. Pengendali metabolisme  

c. Pembentukan membran sel 

d. Memproduksi antibodi 

e. Penyimpan informasi genetik 

 

29. Organel aktif yang menghasilkan kelenjar endokrin 

adalah .... 

a. Lisosom 

b. Ribosom  

c. Badan golgi  

d. Retikulum endoplasma  

e. Plastida 

30. Organel yang mengandung enzim pencernaan adalah ... 

a. Mitokondria  

b. Kloroplas  

c. Badan golgi  

d. Lisosom  



e. Nukleus 

  



Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

1. A  11.  E  21.B 

2. C  12.  D  22.A 

3. B  13.  A  23.C 

4. B  14.  B  24.B 

5. D  15.  C  25.E 

6. B  16.  B  26.E 

7. A  17.  C  27.B 

8. D  18.  E  28.B 

9. D  19.  B  29.C 

10. B  20.  D  30.D 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

  


